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ABSTRAK

Teater boneka gigi merupakan suatu pertunjukkan drama dengan menggunakan 
boneka tangan berkarakter gigi (insisivus, caninus, molar), kuman, dokter gigi dan 
anak. Teater boneka gigi dibawakan oleh beberapa orang dengan alur cerita 
berbentuk komik kesehatan gigi. Karakter boneka didesain secara khusus dengan 
bahan dasar kain flanel warna-warna cerah untuk menarik perhatian anak - anak, 
begitu juga dengan panggung bonekanya. Pertunjukkan teater dengan boneka dan 
panggung yang menarik dan seperti bentuk aslinya diharapkan dapat membangkitkan 
imajinasi anak sehingga anak lebih mudah untuk memahami materi yang 
disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan gigi dan mulut dengan media teater boneka gigi terhadap pengetahuan anak 
tentang kesehatan gigi dan mulut di TK Hijriyah III Palembang. Metodelogi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan pretest- 
postest with control group. Penelitian ini dilakukan di TK Hijriyah III Palembang. 
Sampel penelitian ini adalah total populasi yang berjumlah 42 anak, yaitu 21 anak 
sebagai kelompok eksperimen dengan media teater boneka dan 21 anak sebagai 
kelompok control dengan metode ceramah. Data yang diambil adalah skor hasil 
kuisioner sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang ada akan dianalisis dengan 
menggunakan uji ANOVA. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahaun antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Terdapat 
perbedaan yang bermakna pada pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut 
yang diberikan intervensi dengan menggunakan media teater boneka dan metode 
ceramah (p<0.05). Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah pendidikan kesehatan 
gigi dan mulut dengan media teater boneka berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan anak.

Kata kunci: pendidikan kesehatan gigi dan mulut, teater boneka, pengetahuan.
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ABSTRACT

Tooth puppet theater is a play performance used hand puppets and the characters are 
three kinds of teeth (i.e. insisivus, caninus, molar), germ, dentist, and child. This play 
is performed by several people by using dental health comic plot. Those characters 
are specially designed by using colorful flannel cloth to attract children’s attention, so 
does the puppet stage. Through this theater performance, it is expected to stimulate 
children’s imagination to make them comprehend the material easily. This research 
aimed to figure out the impact of dental and oral health education through tooth 
puppet theater media toward children’s knowledge of dental and oral health in TK 
Hijriyah III Palembang. Its research method is quasi experimental which applies 
pretest-postest with control group design. It was done in TK Hijriyah III Palembang. 
Its sample is 21 students, which was taken from 42 students, as experiment group, 
while the rest 21 as control group by using speech method. The taken data was the 
score of pretest and posttest questioner result. It was analyzed by using ANOVA test. 
The statistic result showed there is an improvement of children’s knowledge after the 
intervention. There is significant difference in children’s knowledge about dental and 
oral health which was given the intervention by using tooth puppet theater media and 
speech method (p<0.05). The conclusion that could be drawn is dental and oral health 
education through tooth puppet theater impacts the improvement of children’s 
knowledge.

Keywords: dental and oral health education, puppet theater, knowledge.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam bidang kedokteran gigi tantangan yang masih harus diwaspadai adalah 

karies gigi. Karies gigi merupakan masalah yang paling sering teijadi dalam 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia, artinya karies gigi merupakan masalah 

kesehatan dengan tingkat prevalensi yang tinggi, yang secara global meliputi seluruh 

wilayah dan masyarakat.1

Karies merupakan penyakit infeksi yang diderita oleh hampir 95% populasi di 

dunia. Data Departemen Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi karies di 

Indonesia mencapai 60-80% dari populasi, serta menempati peringkat ke-enam 

sebagai penyakit yang paling banyak diderita.2

Prevalensi karies tahun 2009 pada anak usia di bawah 5 tahun di Indonesia 

sebesar 85%. Menurut badan kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2003 menyatakan 

bahwa angka kejadian karies pada anak masih mencapai 60-90% di dunia.3

Dalam rangka mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat, 

diselenggarakan upaya kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan 

kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan 

yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan. Upaya 

kesehatan ialah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatakan kesehatan yang

/•
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dapat dilakukan oleh pemerintah, masyarakat ataupun keijasama antara pemerintah 

dan masyarakat.4,5

Dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2009, kesehatan gigi merupakan salah 

satu kegiatan penyelenggaraan upaya kesehatan. Kesehatan gigi merupakan bagian 

dari kesehatan umum yang harus diperhatikan.6 Pendidikan kesehatan gigi dan mulut 

adalah semua aktivitas yang membantu menghasilkan penghargaan masyarakat akan 

kesehatan gigi dan memberikan pengertian akan cara-cara bagaimana memelihara 

kesehatan gigi dan mulut. Tujuan pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah terjadi 

perubahan sikap dan tingkah laku individu, keluarga, kelompok khusus, dan 

masyarakat dalam membina serta memelihara prilaku hidup sehat serta berperan aktif 

dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal.7,8

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan sedini mungkin 

yaitu pada usia 4-5 tahun karena gigi bermasalah semakin meningkat berdasarkan 

usia. Memasuki usia sekolah, resiko anak mengalami karies makin tinggi. Banyaknya 

jajanan di sekolah, dengan jenis makanan dan minuman yang manis, mengancam 

kesehatan gigi anak.9 Pendidikan kesehatan gigi dan mulut dilakukan sebagai upaya 

pencegahan sebelum gigi permanen erupsi. Dimana gigi permanen akan mulai erupsi 

yakni pada usia 6-7 tahun.10

Pelaksanaan pendidikan haruslah disesuaikan dengan usia dan perkembangan 

anak. Pelaksanaan suatu pendidikan didukung oleh metode, materi dan media yang 

digunakan. Metode yang menyenangkan bagi anak adalah belajar sambil bermain. 

Anak usia 4-5 sudah dapat bercerita sedehana, mereka memiliki rasa ingin tahu yang
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mulai tumbuh minat untuk belajar, mereka juga memiliki dayatinggi sehingga

tinggi seperti berpura-pura membacakan buku untuk boneka- 

bonekanya. minat dan ketertarikan anak tersebut dimanfaatkan untuk memberi

edukatif berbasis media

imajinasi yang

pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan alat permainan 

berupa boneka.

Teater boneka merupakan suatu pertunjukkan drama dengan menggunakan 

boneka yang akan dibawakan oleh beberapa orang. Boneka tersebut terbuat dari kain 

flanel yg terdiri dari berbagi jenis karakter yang dibuat dengan warna-warna cerah, 

selain itu boneka juga dapat digerakkan dengan memasukkan tangan kebagian dalam 

boneka sehingga boneka menjadi lebih hidup dan lebih menarik perhatian anak. 

Pertunjukkan teater dengan boneka yang menarik dan membangkitkan imajinasi 

anak akan mempermudah anak untuk menerima materi yang disajikan. Materi yang

diberikanpun sederhana, yaitu pengenalan terhadap bentuk-bentuk gigi, fungsinya,

cara menjaga kesehatan gigi dan mulut serta penyebab karies gigi.

TK Hijriyah III merupakan salah satu TK yang terdapat di daerah Palembang.

Anak-anak di TK ini memiliki kemiripan dalam budaya, sosial, ekonomi, teknologi 

dan lingkungan. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti, 31 anak 

dari 42 jumlah anak di TK Hijriyah III mengalami karies. Di TK ini belum pernah 

diadakan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut oleh petugas kesehatan setempat.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengetahui 

pengaruh penyuluhan dengan media teater boneka terhadap pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut anak usia 4-5 tahun di TK Hijriyah III Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan media teater boneka 

berpengaruh terhadap pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut di TK

Hijriyah III Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan

media teater boneka terhadap pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut di

TK Hijriyah III Palembang.

b. Tujuan Khusus

1. Untuk menilai pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan media teater boneka.

2. Untuk menilai pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut setelah 

diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan media teater boneka.
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1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti

Mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian di masyarakat dalam

bidng kesehatan gigi dan mulut.

b. Bagi institusi penelitian dan pendidikan

Memberikan informasi bahwa penyuluhan dengan media teater boneka

mempunyai pengaruh terhadap kesehatan gigi dan mulut anak di TK Hijriyah

III Palembang.
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